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Abstract 

Background: Reproductive health literacy plays an important role in helping individuals understand reproductive 

health information and make appropriate decisions regarding contraceptive methods. Adequate literacy may 

support informed and voluntary contraceptive choices. Objective: This study aimed to determine the relationship 

between reproductive health literacy and contraceptive method selection. Methods: This study used a quantitative 

analytical design with a cross-sectional approach. The respondents consisted of 82 women of reproductive age 

who were using or planning to use contraception. Data were collected using a structured questionnaire measuring 

reproductive health literacy and contraceptive method selection. Data were analyzed using the Chi-square test 

with a significance level of 0.05. Results: Most respondents had good reproductive health literacy, namely 53 

respondents (64.6%). Appropriate contraceptive method selection was found in 58 respondents (70.7%). 

Statistical analysis showed a significant relationship between reproductive health literacy and contraceptive 

method selection (p<0.001). Conclusion: Reproductive health literacy is significantly associated with 

contraceptive method selection. Improving reproductive health literacy may support women in making informed 

and appropriate contraceptive choices. 

Keywords: Reproductive Health Literacy, Contraception, Contraceptive Method, Women Of Reproductive Age, 

Family Planning 

Abstrak 

Latar Belakang: Literasi kesehatan reproduksi berperan penting dalam membantu individu memahami informasi 

mengenai kesehatan reproduksi dan mengambil keputusan yang tepat terkait metode kontrasepsi. Literasi yang 

baik dapat mendukung pemilihan kontrasepsi secara sadar dan berdasarkan informasi yang memadai. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden 

berjumlah 82 perempuan usia reproduktif yang menggunakan atau berencana menggunakan kontrasepsi. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur literasi kesehatan reproduksi dan pemilihan 

metode kontrasepsi. Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Sebagian 

besar responden memiliki literasi kesehatan reproduksi yang baik, yaitu 53 responden (64,6%). Pemilihan metode 

kontrasepsi yang sesuai ditemukan pada 58 responden (70,7%). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan metode kontrasepsi (p<0,001). Kesimpulan: 

Literasi kesehatan reproduksi berhubungan secara signifikan dengan pemilihan metode kontrasepsi. Peningkatan 

literasi kesehatan reproduksi dapat mendukung perempuan dalam menentukan metode kontrasepsi secara tepat 

dan berdasarkan informasi yang memadai.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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I. PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan. Salah satu aspek 

penting dalam kesehatan reproduksi adalah kemampuan individu untuk menentukan jumlah dan jarak kehamilan 

melalui penggunaan metode kontrasepsi. WHO menyatakan bahwa akses terhadap informasi dan pelayanan 

kontrasepsi yang aman, berkualitas, terjangkau, dan sesuai pilihan merupakan bagian penting dari kesehatan 

reproduksi.  

Kontrasepsi memungkinkan pasangan menentukan jumlah anak dan mengatur jarak kehamilan. Pemilihan 

metode kontrasepsi dapat dilakukan melalui berbagai pilihan, antara lain kontrasepsi hormonal, alat kontrasepsi 

dalam rahim, implan, kondom, metode kesadaran kesuburan, dan metode lainnya. Keputusan tersebut perlu 

mempertimbangkan kondisi kesehatan, karakteristik pengguna, efektivitas, efek samping, akses pelayanan, serta 

preferensi pengguna.  

Dalam proses pemilihan kontrasepsi, pengetahuan dan kemampuan memahami informasi kesehatan 

menjadi hal yang penting. Literasi kesehatan reproduksi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengetahui 

jenis kontrasepsi, tetapi juga kemampuan mencari, memahami, menilai, dan menggunakan informasi untuk 

mengambil keputusan kesehatan. 

Literasi yang baik memungkinkan seseorang memahami perbedaan antar-metode kontrasepsi, cara 

penggunaan, efektivitas, kemungkinan efek samping, manfaat, risiko, serta kondisi yang membutuhkan konsultasi 

tenaga kesehatan. WHO menegaskan bahwa pengguna kontrasepsi perlu memperoleh informasi yang memadai 

agar dapat melakukan pilihan secara sadar dan sukarela.  

Sebaliknya, keterbatasan literasi kesehatan reproduksi dapat menyebabkan seseorang memperoleh 

informasi yang tidak lengkap atau keliru. Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi terhadap efek samping, 

efektivitas, keamanan, maupun kesesuaian suatu metode kontrasepsi. 

Pemilihan kontrasepsi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, budaya, akses pelayanan, pengalaman 

sebelumnya, serta preferensi pengguna. WHO menyebutkan bahwa pilihan kontrasepsi dapat berubah berdasarkan 

faktor medis, sosial, dan ekonomi.  

Di Indonesia, pelayanan keluarga berencana terus dikembangkan untuk memberikan pilihan metode 

kontrasepsi sesuai kebutuhan masyarakat. Peraturan Menteri Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/Kepala 

BKKBN Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pelayanan Keluarga Berencana Pascapersalinan juga mengatur pilihan 

metode kontrasepsi dengan mempertimbangkan kebutuhan reproduksi dan kondisi perempuan.  

Berdasarkan uraian tersebut, literasi kesehatan reproduksi diduga memiliki hubungan dengan kemampuan 

seseorang dalam menentukan metode kontrasepsi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan 

metode kontrasepsi pada waktu pengukuran yang sama. Penelitian dilaksanakan pada fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan kesehatan reproduksi dan keluarga berencana 

selama tiga bulan, yaitu Juni sampai Agustus 2026. Populasi penelitian adalah perempuan usia 
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reproduktif yang mendapatkan pelayanan atau informasi mengenai kontrasepsi, dengan jumlah sampel 

sebanyak 82 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi 

perempuan berusia 15–49 tahun, telah menikah atau memiliki pasangan, menggunakan atau berencana 

menggunakan kontrasepsi, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden, dan 

mampu mengisi kuesioner. Adapun kriteria eksklusi meliputi responden yang tidak menyelesaikan 

pengisian kuesioner, tidak bersedia melanjutkan keikutsertaan dalam penelitian, atau mengalami 

kondisi yang menghambat proses wawancara maupun pengisian kuesioner. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi kesehatan reproduksi, sedangkan 

variabel dependen adalah pemilihan metode kontrasepsi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

terstruktur. Kuesioner literasi kesehatan reproduksi mencakup pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi, fungsi dan tujuan kontrasepsi, jenis-jenis kontrasepsi, efektivitas, efek samping, manfaat 

dan risiko kontrasepsi, serta kemampuan memperoleh, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan 

dalam mengambil keputusan. Kuesioner pemilihan kontrasepsi meliputi jenis metode yang dipilih, 

alasan pemilihan, pertimbangan efektivitas, efek samping, kenyamanan, kondisi kesehatan, lama 

penggunaan, dan preferensi terhadap metode kontrasepsi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada responden, meminta persetujuan, membagikan 

kuesioner, memeriksa kelengkapan jawaban, kemudian mengelompokkan tingkat literasi kesehatan 

reproduksi dan mengidentifikasi metode kontrasepsi yang dipilih. Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat literasi kesehatan reproduksi, dan 

pemilihan metode kontrasepsi, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Penelitian ini 

memperhatikan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, kerahasiaan data, anonimitas, 

kesukarelaan, serta hak responden untuk menolak atau menghentikan keikutsertaan dalam penelitian. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia 
  

20–29 tahun 31 37,8 

30–39 tahun 34 41,5 

40–49 tahun 17 20,7 

Pendidikan 
  

Dasar 13 15,9 

Menengah 46 56,1 

Tinggi 23 28,0 

Total 82 100 

Sebagian besar responden berusia 30–39 tahun sebanyak 34 orang (41,5%). Berdasarkan tingkat 

pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah sebanyak 46 orang (56,1%). 
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Tbel 2. Tingkat Literasi Kesehatan Reproduksi 

Literasi Kesehatan Reproduksi n % 

Baik 53 64,6 

Cukup 21 25,6 

Kurang 8 9,8 

Total 82 100 

Sebanyak 53 responden (64,6%) memiliki literasi kesehatan reproduksi dalam kategori baik. 

Tabel 3. Pemilihan Metode Kontrasepsi 

Pemilihan Metode n % 

Sesuai/tepat berdasarkan kebutuhan 58 70,7 

Kurang sesuai 24 29,3 

Total 82 100 

Sebanyak 58 responden (70,7%) melakukan pemilihan metode kontrasepsi yang 

dikategorikan sesuai berdasarkan kebutuhan dan informasi kesehatan yang diperoleh. 

Tabel 4. Hubungan Literasi dengan Pemilihan Kontrasepsi 

Literasi Pemilihan Sesuai Pemilihan Kurang Sesuai Total 

Baik 46 (86,8%) 7 (13,2%) 53 

Cukup 10 (47,6%) 11 (52,4%) 21 

Kurang 2 (25,0%) 6 (75,0%) 8 

Total 58 24 82 

Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p<0,001. Dengan demikian, terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki literasi kesehatan reproduksi 

yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki kemampuan yang 

cukup dalam memperoleh dan memahami informasi terkait kesehatan reproduksi dan kontrasepsi. 

Literasi kesehatan reproduksi memiliki peranan penting dalam proses pengambilan keputusan. 

Seseorang yang memiliki kemampuan memahami informasi kesehatan dengan baik akan lebih mudah 

membandingkan berbagai pilihan kontrasepsi berdasarkan manfaat, efektivitas, efek samping, dan 

kesesuaiannya dengan kondisi pribadi. 

WHO menegaskan bahwa pengguna harus memperoleh informasi yang memadai mengenai efektivitas 

metode, cara penggunaan, cara kerja, efek samping, risiko dan manfaat, tanda yang memerlukan konsultasi, 

kembalinya kesuburan, serta perlindungan terhadap infeksi menular seksual.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa responden dengan literasi baik lebih banyak memilih 

metode kontrasepsi yang sesuai dibandingkan responden dengan literasi cukup dan kurang. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kemampuan memahami informasi dapat mendukung proses pengambilan keputusan 

kontrasepsi. 

Pemilihan kontrasepsi tidak berarti terdapat satu metode yang paling baik untuk semua orang. Metode 

yang sesuai perlu mempertimbangkan kondisi kesehatan dan preferensi pengguna. WHO menempatkan 

pilihan pengguna sebagai salah satu aspek penting dalam pelayanan keluarga berencana. Faktor efek samping 

juga menjadi pertimbangan penting. Kekhawatiran terhadap efek samping merupakan salah satu alasan yang 

dapat memengaruhi akses dan penggunaan kontrasepsi. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu memberikan 
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informasi yang seimbang agar pengguna tidak mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tidak 

lengkap. 

Konseling kontrasepsi perlu dilakukan secara individual. Kondisi kesehatan, riwayat reproduksi, 

rencana kehamilan, kenyamanan, dan preferensi setiap perempuan dapat berbeda. Pedoman WHO 2025 

mengenai Selected Practice Recommendations for Contraceptive Use memberikan rekomendasi terbaru 

mengenai penggunaan berbagai metode kontrasepsi, termasuk kontrasepsi hormonal, kontrasepsi darurat, 

IUD, metode berbasis kesadaran kesuburan, dan sterilisasi pria.  

Dalam konteks pelayanan keluarga berencana di Indonesia, pemilihan metode juga perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan reproduksi dan kondisi perempuan. Regulasi pelayanan KB pascapersalinan tahun 2025 

mencantumkan berbagai pilihan seperti IUD, implan, suntikan, pil kombinasi, pil progestin, dan kondom. 

Peningkatan literasi kesehatan reproduksi perlu menjadi bagian dari pelayanan keluarga berencana. Edukasi 

tidak cukup hanya memberikan daftar jenis kontrasepsi, tetapi juga harus membantu pengguna memahami 

kelebihan, keterbatasan, efek samping, cara penggunaan, serta kapan harus berkonsultasi dengan tenaga 

kesehatan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan reproduksi dengan pemilihan metode 

kontrasepsi, dengan hasil uji Chi-square menunjukkan p < 0,001. Sebagian besar responden memiliki literasi 

kesehatan reproduksi yang baik sebesar 64,6%, sedangkan 70,7% responden memilih metode kontrasepsi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan informasi yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi 

kesehatan reproduksi, semakin besar kecenderungan responden mampu memilih metode kontrasepsi secara tepat 

berdasarkan informasi yang memadai. Berdasarkan hasil penelitian, perempuan usia reproduktif disarankan 

meningkatkan literasi kesehatan reproduksi melalui sumber informasi terpercaya dan konsultasi dengan tenaga 

kesehatan. Tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan diharapkan meningkatkan kualitas konseling serta 

menyediakan edukasi mengenai pilihan, manfaat, efektivitas, dan efek samping kontrasepsi. Peneliti selanjutnya 

disarankan mempertimbangkan faktor lain, seperti dukungan pasangan, akses pelayanan kesehatan, dan kualitas 

konseling. 
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